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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti mengambil 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Dari hipotesis pertama dan kedua maka ditarik kesimpulan bahwa tidak 

ada hubungan antara orientasi hasil kinerja dengan prokrastinasi dan 

regulasi diri pada siswa SMP IT Imam Syafi‟i Dungus. Orientasi tujuan 

kurang tepat diterapkan pada siswa SMP karena siswa dalam jenjang 

pendidikan SMP lebih cenderung menggunakan orientasi pemahaman. 

2. Dari hipotesis ketiga maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan 

antara prokrastinasi dengan  regulasi diri di SMP IT Imam Syafi‟i Dungus. 

Penerapan pembiasan regulasi diri melalui aturan serta peran pengjar dan 

kakan tingkat sebagai role model dapat meningkatkan regulasi diri dalam 

siswa dan meminimalkan timbulnya prokrastinasi akademik. 

3. Dari hipotesis keempat dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis kelamin 

siswa tidak mempengaruhi orientasi hasil kinerja dengan prokrastinasi dan 

regulasi diri siswa SMP IT Imam Syafi‟I Dungus. Namun jenis kelamin 

mempengaruhi prokrastinasi dan regulasi diri pada siswa SMP IT Imam 

Syafi‟i Dungus. Tidak adanya perbedaan materi maupun aturan bagi siswa 

laki-laki dan perempuan membuat tidak ditemukan perbedaan yang berarti 

dengan menggunakan variabel kontrol perbedaan jenis kelamin.
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengajar:  

Siswa di SMP IT Imam Syafi‟i memiliki kecenderungan orientasi 

belajar untuk memahami materi, sehingga para pengajar diharapkan 

terus memberikan dukungan dalam proses belajar sehingga 

pemahaman yang dimiliki semakin optimal. Selain itu pemberian nilai 

dengan melihat proses belajar tidak hanya pada hasil akhir bisa 

digunakan untuk menambah motivasi belajar siswa secara tuntas.  

2. Bagi Sekolah: 

Perlu dilakukan peningkatan pengawasan agar siswa dengan 

kecenderungan prokrastinasi bisa mengurangi perilaku prokrastinasi 

dalam menyelesaikan tugas sekolah. Regulasi diri yang sudah dimiliki 

oleh siswa sebaiknya semakin ditingkatkan sehingga dapat menjadi 

pembelajaran bagi teman sebaya ataupun adik tingkat.  Sekolah 

berasrama memiliki potensi untuk meningkatkan regulasi diri bagi 

siswa-siswinya sehingga akan  lebih baik jika kegiatan belajar baik di 

sekolah maupun di asrama menerapkan konsep belajar berdasarkan 

regulasi diri . Misalkan dengan membuat daily report pada setiap 

materi, diskusi kelompok, praktek langsung, dan lain sebagainya. 

3. Bagi Asrama: 

Kegiatan di asrama diharapkan mampu mendukung meningkatnya 

regulasi diri dalam diri siswa sekolah berasrama. Melalui pembiasaan 
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dan  pengawasan serta dukungan pihak-pihak terkait (pengajar, orang 

tua, pengawas asrama dan lain sebagainya) siswa sekolah berasrama 

akan  mencetak pribadi yang unggul dan bertanggung jawab dalam 

bidang ilmu juga perilaku dalam keidupan sehari-hari.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya:  

Penelitian ini masih memiliki kekurangan, seperti adanya social 

desirability bias, informasi mengenai subjek terkait kondisi keluarga 

dan kondisi pengajar dalam proses kegiatan belajar mengajar, serta 

kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan pembelajaran di 

sekolah, sehingga perlu digali lebih lanjut untuk menambah manfaat 

dari penelitian tersebut. Peneliti selanjutnya bisa menggunakan 

gabungan metode penelitian guna mendapatkan hasil yang lebih 

optimal dan meminimalkan terjadinya social desirability bias.  Selain 

itu jumlah subjek yang digunakan dalam penelitian ini relatif sedikit 

bagi penelitian yang bersifat kuantitatif, sehingga untuk penelitian 

selanjutnya harus diperhatikan jumlah subjek yang digunakan.  
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